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Academic emotions are emotions that arise when students are in a learning situation and are directly 
related to activities to achieve academic achievement. This study aims to describe students' academic 
emotions associated with online learning during a pandemic. This research is a descriptive study with a 
quantitative approach. The subjects involved in this study were 307 students of SMP YPM 4 Taman, who 
was determined through a stratified random sampling technique. The instrument used in this study was 
the Academic Achievement Questionnaire developed by Pekrun. The data analysis used was descriptive 
and percentage analysis. The results showed that on average students tended to have positive emotions 
related to learning in the high category. The positive emotions described in this study include enjoyment, 
hope, and pride. Furthermore, the average student also showed negative emotions in the form of anger, 
anxiety, shame, hopelessness, and boredom in the low and medium categories. 
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Pandemi covid-19 yang telah berlangsung sepanjang tahun 2020 telah merubah tatanan dan aktivitas 
masyarakat di seluruh dunia. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk mencegah penyebaran virus. 
Kebijakan pembatasan sosial, pemberlakuan jam malam, hingga mengalihkan kegiatan dari rumah. Tak hanya di 
bidang ekonomi, akivitas pendidikan juga terdampak virus yang pertama kali muncul di kota Wuhan ini. 
Berdasarkan Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan no. 4 tahun 2020, kegiatan belajar mengajar 
dialihkan dari rumah untuk mencegah penyebaran covid-19. Pembelajaran dilakukan secara daring (dalam 
jaringan) dengan memanfaatkan berbagai platform media online. Pembelajaran dari rumah sudah diberlakukan 
sejak bulan Maret 2020, terhitung sejak keluarnya surat edaran dari Kemendikbud.  
Pembelajaran yang terpaksa dilakukan secara online menimbulkan berbagai macam permasalahan baru. 
Permasalahan tersebut diantaranya adalah kejenuhan belajar dan motivasi belajar yang menurun (Lase, Ndraha, 
Harefa, 2020, p. 91; Rinawati & Darisman, 2020, p. 38; Robandi, 2020, p. 3500). Hal ini tentu perlu untuk 
diperhatikan karena motivasi belajar berdampak pada kualitas dan prestasi belajar siswa (Dhiu, 2017, p. 182; 
Sulfemi, 2018, p. 7; Waritsman, 2020, p. 31). Kejenuhan atau kebosanan dalam belajar merupakan salah satu 
aspek dari emosi akademik (R Pekrun, Goetz, 2005, p. 4). 
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Emosi akademik merupakan emosi yang muncul ketika siswa berada dalam situasi pembelajaran dan secara 
lagsung berhubungan dengan aktivitas pencapaian prestasi akademik (Reinhard Pekrun et al., 2011, p. 38). 
Berdasarkan control value-theory, emosi akademik akan muncul ketika siswa merasa mampu atau tidak mampu 
mengendalikan aktivitas dan luaran yang penting atau kurang penting menurut siswa tersebut (Pekrun, Frenzel, 
Goetz, 2007, p. 15). Terdapat dua dimensi dalam emosi akademik yaitu, dimensi valensi dan dimensi aktivasi. 
Berdasarkan valensinya, emosi terbagi menjadi emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif terdiri atas 
kenikmatan (enjoyment), harapan (hope), kebanggaan (pride), dan perasaan lega (relief). Sedangkan dimensi 
emosi negatif terdiri dari rasa marah (anger), cemas (anxiety), rasa malu (shame), putus asa (hopelessness), dan 
kebosanan (boredom) (Pekrun, Goetz, Titz, 2002, p. 92). Pada dimensi aktivasi, emosi terbagi menjadi 
dikelompokkan berdasarkan aktivasinya yaitu  mengaktifkan (activating) dan  menonaktifkan (deactivating). 
Apabila kedua dimensi digabungkan, emosi akademik dapat dibagi ke dalam empat kategori yaitu, emosi positif-
aktivasi (enjoyment, pride, hope), emosi positif-deaktivasi (relief/kelegaan) emosi negatif-aktivasi (anger, 
anxiety, shame) dan emosi negatif-deaktivasi (shame, boredom) (R Pekrun et al., 2005, p. 4). 
Dari sisi kontekstual, emosi akademik terbagi menjadi tiga yaitu class-related emotions atau emosi yang 
berkaitan dengan kelas, learning-related emotions atau emosi yang berkaitan dengan belajar, dan test-related 
emotions atau emosi yang berkaitan dengan ujian (Pekrun et al., 2002, p. 95). Emosi akademik dapat 
berpengaruh terhadap motivasi, strategi pembelajaran, sumber daya kognitif, regulasi diri, hasil belajar, dan 
prestasi akademik siswa (Amalia, Latifah, 2019, p. 47; Fong Lam et al., 2015, p. 9; Ketonen & Lonka, 2012, p. 
1907; Citrandini, 2016, p. 201; Pekrun et al., 2002, p. 97; Villavicencio & Bernardo, 2013, p. 335). Oleh karena 
itu, emosi akademik siswa perlu untuk diperhatikan karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap proses belajar 
mereka. 
Dukungan yang didapat siswa baik dari orang tua maupun guru dapat memunculkan emosi positif siswa 
seperti kenikmatan (enjoyment) dan rasa bangga (pride)  (Holm et al., 2020, p. 8; Lei et al., 2018, p. 8; Sakiz, 
2012, p. 73). Suasana kelas yang mendukung serta teman sebaya juga berdampak positif terhadap kenikmatan 
dan dapat menurunkan kebosanan selama pembelajaran (Forsblom, Peixoto, Mata, 2021, p. 9; Reindl, Tulis, 
Dresel, 2018, p. 169). Selanjutnya ditemukan pula bahwa lingkungan belajar siswa berpengaruh terhadap emosi 
akademik (Pekrun et al., 2007, p. 16; Sun et al., 2020, p. 8).  Kebosanan (boredom) yang dialami siswa dalam 
pembelajaran dapat muncul karena penggunaan strategi belajar yang kurang efektif (Obergriesser & Stoeger, 
2020, p. 6), keterampilan guru (Westphal et al., 2018, p. 112), dan terlalu sering menggunakan smartphone 
sebagai media hiburan (Barkley & Lepp, 2021, p. 4).  
Penelitian ini akan berfokus pada emosi yang berkaitan dengan pembelajaran. Pemilihan fokus tersebut 
dikarenakan lingkungan belajar siswa yang berubah karena harus belajar di rumah. Selain itu, siwa harus belajar 
secara mandiri serta tidak dapat bertemu dengan teman sekelasnya. Apabila emosi akademik siswa baik dan 
cenderung positif, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar mereka (Reinhard Pekrun, 1992; 
Reinhard Pekrun et al., 2002; Villavicencio & Bernardo, 2013). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 






Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memberi gambaran lebih mendalam mengenai gambaran emosi akademik yang berkaitan dengan 
pembelajaran online siswa di masa pandemi. Penelitian ini hanya berfokus pada emosi yang berkaitan dengan 
pembelajaran (learning-related emotions). Adapun dimensi emosi yang diteliti meliputi emosi positif aktivasi, 
emosi negatif-aktivasi, dan emosi negatif-deaktivasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP YPM 4 
Taman Sidoarjo sebanyak 307 siswa yang ditentukan dengan teknik stratified random sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Academic Achievment Questionnaire yang dikembangkan oleh (R Pekrun 
et al., 2005) dengan empat alternatif jawaban yaitu, Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak 
Setuju. Kuesioner disebarkan melalui google form karena situasi pandemi. Analisis data dilakukan dengan 





Hasil analisis data gambaran emosi akademik siswa dikategorikan menjadi tiga, yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. Berikut ini disajikan profil emosi akademik siswa yang ditinjau dari dimensi aktivasinya.  
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Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Emosi Akademik Siswa dari Dimensi Aktivasi 
No Dimensi Emosi Emosi yang diukur Kategori  % 
Rendah Sedang Tinggi 
1  positif-aktivasi Enjoyment  0 14 86 100 
Hope 0 19.5 80.5 100 
Pride  0 6.8 93.2 100 
2 Negatif-aktivasi Anger 36.8 56 7.2 100 
Anxiety 10.1 59.9 30 100 
Shame 0 0.3 99.7 100 
3 Negatif-deaktivasi Hopelesness 16 63.2 20.8 100 
Boredom  26.4 55 18.6 100 
 
Berdasarkan tabel diatas, pada dimensi positif-aktivasi terdapat tiga emosi yang diukur yaitu, kenikmatan 
(enjoyment), harapan (hope), dan kebanggaan (pride). Pada emosi kenikmatan (enjoyment) diperoleh data pada 
kategori rendah sebanyak 0%, sedang  14%, dan tinggi 86 %. Kemudian pada emosi harapan (hope) diperoleh 
data pada kategori rendah sebanyak 0 %, sedang 19.5%, dan tinggi 80.5. Selanjutnya pada emosi kebanggaan 
(pride) diperoleh data pada kategori rendah sebanyak 0%, sedang 6.8% , dan tinggi 93.2%. Data-data tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan emosi positif-aktivasi pada kategori tinggi dalam 
pembelajaran yang mereka jalani.    
Dimensi emosi negatif-aktivasi terdiri dari perasaan marah (anger), rasa cemas (anxiety), dan rasa malu 
(shame). Pada perasaan arah (anger) diperoleh data pada kategori rendah sebanyak 36.8%, kategori sedang 
sebanyak 56%, dan kategori  tinggi sebanyak  7.2%. kemudian pada emosi rasa cemas (anxiety) diperoleh data 
pada kategori rendah sebanyak 10.1%, pada kategori sedang sebanyak 59.9%, dan pada kategori tinggi sebanyak 
30%. Selanjutnya, pada perasaan malu (shame) tidak ditemukan siswa berada pada kategori rendah. hampir 
semua siswa menunjukkan perasaan malu berada pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 99.7%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa juga merasakan emosi negatif terlebih pada perasaan malu 
(shame) pada pembelajaran yang mereka jalani. 
Pada dimensi emosi negatif-deaktivasi, terdapat dua jenis emosi yang diukur, yaitu perasaan putus asa 
(hopelesness) dan kebosanan (boredom). Pada perasaan putus asa (hopelesness) diperoleh data pada kategori 
rendah sebanyak 16 %, sedang 63.2%, dan pada ketegori tinggi sebanyak 20.8%. selanjutnya pada emosi 
kebosanan (boredom) diproleh data pada kategori rendah sebanyak 26.4%, kategori sedang sebanyak 55%, dan 
tinggi 18.6%. Data tersebut menunjukkan bahwa pada dimensi emosi negatif-dekativasi, sebagian besar siswa 





Emosi akademik merupakan emosi yang muncul ketika siswa berada dalam situasi pembelajaran dan secara 
lagsung berhubungan dengan aktivitas pencapaian prestasi akademik (Reinhard Pekrun et al., 2011, p. 38). 
Berdasarkan valensinya, emosi terbagi menjadi emosi positif dan emosi negatif. Emosi posit if terdiri atas 
kenikmatan (enjoyment), harapan (hope), kebanggaan (pride), dan perasaan lega (relief). Sedangkan dimensi 
emosi negatif terdiri dari rasa marah (anger), cemas (anxiety), rasa malu (shame), putus asa (hopelessness), dan 
kebosanan (boredom) (Pekrun, Goetz, Titz, 2002, p. 92). Pada dimensi aktivasi, emosi terbagi menjadi 
dikelompokkan berdasarkan aktivasinya yaitu  mengaktifkan (activating) dan  menonaktifkan (deactivating). 
Apabila kedua dimensi digabungkan, emosi akademik dapat dibagi ke dalam empat kategori yaitu, emosi positif-
aktivasi (enjoyment, pride, hope), emosi positif-deaktivasi (relief/kelegaan) emosi negatif-aktivasi (anger, 
anxiety, shame) dan emosi negatif-deaktivasi (shame, boredom) (R Pekrun et al., 2005, p. 4) 
Emosi akademik siswa dapat terjadi pada tiga situasi akademik, yaitu situasi dalam kelas, situasi belajar, 
dan situasi ketika menghadapi  ujian atau tes (Reinhard Pekrun et al., 2002, p. 95). Emosi akademik yang 
berkaitan dengan pembelajaran menjadi fokus dalam penelitian ini. Adapun dimensi emosi yang dijabarkan yaitu 
emosi positif-aktivasi, emosi negatif-aktivasi, dan emosi negatif deaktifasi. Pada dimensi emosi positif-aktivasi 
dapat dilihat hampir semua siswa menunjukkan emosi pada kategori tinggi. Emosi kenikmatan (enjoyment) 
menunjukkan presentase sebesar 86%, pada emosi kebanggaan (pride) menunjukkan pesentase sebesar 93,2%, 
dan emosi harapan (hope) menunjukkan presentase sebesar 80,5%.  
Pada dimensi emosi negatif-aktivasi, kebanyakan emosi kemarahan yang dialami siswa berada pada 
kategori sedang dengan presentase sebesar 56%. Hal yang sama juga terlihat pada emosi kecemasan terhadap 
pembelajaran, dimana rata-rata siswa menujukkan perasaan cemas mereka pada kategori sedang dengan 
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presentase sebesar 59,9%. Kemudian pada emosi rasa malu (shame) hampir seluruh siswa berada pada kategori 
yang tinggi. Selanjutnya, pada emosi negatif-deaktivasi rata-rata siswa menunjukkan perasaan putus asa dan 
bosan pada kategori sedang. Meskipun emosi rasa malu siswa berada pada kategori tinggi, hal tersebut tidak 
selalu menjadi seseuatu yang buruk. Bandura & Cervone (dalam Pekrun et al., 2002, p. 97) mengungkapkan 
bahwa emosi negatif-aktivasi seperti kemarahan dapat membangkitkan emosi ekstrinsik siswa untuk mengatasi 
hambatan, kemudian pada kecemasan dan rasa malu dapat memicu siswa untuk menghindari kegagalan dengan 
memperbanyak usaha belajar mereka.  
Kebosanan yang dialami siswa bisa terjadi karena penggunaan strategi pembelajaran yang kurang efektif 
(Obergriesser & Stoeger, 2020, p. 6). Selain itu, keterampilan guru dalam mendiagnosis kebutuhan siswanya 
berkontribusi terhadap emosi kenikmatan (enjoyment) dan kebosanan (boredom) siswa (Westphal et al., 2018, p. 
112). Selain itu, penggunaan smartphone yang menjadi hiburan sekaligus media belajar siswa diprediksi dapat 
memunculkan perasaan bosan siswa selama belajar (Barkley & Lepp, 2021, p. 4).  
Emosi akademik berkontribusi penting dalam pembelajaran siswa. Salah satunya, emosi akademik dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa (Ganotice et al., 2016, p. 507; Ketonen & Lonka, 2012, p. 1907), regulasi diri 
dan strategi belajar (King & Areepattamannil, 2014, p. 21; Citrandini, 2016, p. 201; Villavicencio & Bernardo, 
2013,p. 335), dan motivasi belajar siswa (Reinhard Pekrun et al., 2002, 2007). Tidak sampai disistu, emosi 
akademik juga dapat mempengaruhi schcool belonging dan kepuasan hidup siswa (Fadilah et al., 2018; Fong 
Lam et al., 2015). 
Emosi akademik positif, berupa kenikmatan, rasa bangga, dan harapan akan muncul ketika siswa merasa 
mampu untuk menghadapi tugas yang diberikan padanya (Pekrun, 1992, p. 361; Pekrun et al., 2011, p. 38). 
Dukungan yang didapat siswa baik dari orang tua maupun guru dapat memunculkan emosi positif siswa seperti 
kenikmatan (enjoyment) dan rasa bangga (pride)  (Amalia & Latifah, 2019, p. 47; Holm et al., 2020, p. 8; Lei et 
al., 2018, p. 8; Sakiz, 2012, p. 73). Selain itu, dukungan dari teman sebaya juga berdampak positif terhadap 
kenikmatan dan dapat menurukan kebosanan selama pembelajaran (Forsblom et al., 2021, p. 9; Reindl et al., 
2018, p. 169). Sejalan dengan hal tersebut, ditemukan pula bahwa lingkungan belajar siswa berpengaruh 
terhadap emosi akademik (Reinhard Pekrun et al., 2007, p. 16; Sun et al., 2020, p. 8).  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata siswa cenderung merasakan emosi akademik terkait 
pembelajaran pada kategori sedang dan tinggi. Adapun dimensi emosi yang diukur antara lain emosi positif-
aktivasi yang meliputi kenikmatan, kebanggaan, dan harapan (enjoyment, pride, hope), emosi negatif-aktivasi 
yang meliputi perasaan marah, kecemasaan, dan rasa malu (anger, anxiety, shame), serta emosi negatif-
deaktivasi yang meliputi rasa putus asa dan kebosanan (hopelesness, boredom).   
 Penelitian ini masih berfokus pada satu situasi akademik, yaitu emosi yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, seluruh situasi akademik seperti emosi yang berkaitan 
dengan kelas dan emosi yang berkaitan dengan ujian dapat diteliti secara lebih mendalam. Selanjutnya, 
diharapkan guru sebagai pembimbing siswa dapat menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif serta 
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